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ABSTRAK 

 

ARDIANTI. NPM : 1505170005. Analisis Rasio Arus Kas Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan. Skripsi. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2019. 

 

 Arus kas sangat penting bagi perusahaan tanpa adanya arus kas bisnis akan 

berhenti bekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis rasio arus kas dalam menilai kinerja keuangan PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan. Alat yang digunakan untuk menganalisis rasio arus kas 

yaitu Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Kewajiban 

Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM) dan Rasio Total Hutang (TH). 

 Pendekatan penelitian deskriptif, jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif, sumber data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis konten. 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bawah kinerja keuangan 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan yang diukur menggunakan Rasio Arus Kas 

Operasi (AKO) pada tahun 2014 sampai 2018 kurang baik dikarenakan AKO 

masih berada dibawah 1. Hal ini disebabkan oleh tingginya nilai kewajiban lancar 

dari pada arus kas operasi perusahaan. Pada Rasio Cakupan Kas Terhadap hutang 

Lancar (CKHL) pada tahun 2015 tidak mencapai nilai 0,4 atau lebih, hal ini 

menunjukkan dimana perusahaan tidak mampu membayar hutang lancarnya 

dengan arus kas operasi dan deviden kas. Pada Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

setiap tahunnya mengalami penurunan dan berada dibawah 1 (satu) yang 

disebabkan tingginya pengeluaran modal dalam penggunaan arus kas operasi. 

Pada Rasio Total Hutang (TH) cenderung mengalami penurunan, hal ini 

dikarenakan jumlah arus kas operasi yang dihasilkan perusahaan sangat kecil 

dibandingkan dengan jumlah total hutang perusahaan yang begitu besar. 

 

Kata kunci : Rasio Arus Kas, Kinerja Keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Semakin majunya perkembangan dunia bisnis, persaingan antar 

perusahaan semakin meningkat setiap waktunya. Dalam menghadapi persaingan 

bisnis, setiap perusahaan dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. Kinerja suatu 

perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan menggunakan 

berbagai sumber data yang dimiliki perusahaan. Salah satu kinerja yang paling 

penting dalam perkembangan bisnis saat ini adalah kinerja keuangan, karena pada 

dasarnya berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam dunia bisnis akan dinilai 

dari baik atau buruknya kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

 Kinerja perusahaan merupakan suatu parameter yang sering digunakan 

untuk menilai kinerja suatu perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan dimana informasi keuangan diambil dari laporan keuangan atau 

laporan keuangan lainnya. Menurut (Fahmi, 2011) “Kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar”. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini 

sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan. 
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Untuk menilai kinerja perusahaan diperlukan tolak ukur. Biasanya tolak 

ukur yang digunakan adalah rasio dan indeks, yang menghubungkan dua data 

keuangan satu dengan yang lainnya. Menurut (Hery, 2016) “Analisis laporan 

keuangan merupakan suatu metode yang membantu para pengambil keputusan 

untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan melalui informasi yang 

didapat dari laporan keuangan”. Analisis laporan keuangan dapat membantu 

manajemen untuk mengidentifikasikankekurangan atau kelemahan yang ada dan 

kemudian membuat keputusan yang rasional untuk memperbaiki kinerja 

perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. 

 Laporan arus kas merupakan laporan yang menyediakan informasi yang 

relevan tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi 

likuiditas perusahaan dimasa yang akan datang. Oleh sebab itu, kas merupakan 

faktor penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Dari laporan arus kas 

dapat diketahui perubahan posisi kas dan setara kas perusahaan selama periode 

tertentu. Seperti yang dijabarkan dalam pernyatan Standar Akuntansi Keuangan 

No.2 (revisi 2009) “Lapora arus kas sebagai bagian yang tak dipisahkan dari 

laporan keuangan perusahaan, menyajikan data mengenai kondisi kas perusahaan 

dari aktivitas operasi, investasi dan pendanan. 

 Jika dikaitkan dengan laporan keuangan lain, maka laporan arus kas dapat 

memberikan informasi yang memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi 

perubahan dalam aset neto perusahaan, struktu keuangannya (termasuk likuiditas 

dan solvabilitas) dan kemampuannya mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas 

dalam rangka penyesuaian terhadap keadaan dan peluang yang berubah. Informasi 

arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 
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dan setara kas dan memungkinkan pengguna mengembangkan model untuk 

menilai dan membandingkan nilai kini arus kas masa depan dari berbagai 

perusahaan. 

 Analisis laporan arus kas ini menggunakan komponen arus kas dan juga 

komponen laporan posisi keuangan serta laporan laba rugi sebagai alat analisis 

rasio. Menurut (Hani, 2015) “Menyatakan salah satu analisis kinerja keuangan 

dengan menggunakan laporan arus kas adalah analisis rasio arus kas”. Adapun 

alat analisis rasio arus kas yang digunakan anatara lain: 1. Rasio Arus Kas Operasi 

(AKO), 2. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD), 3. Rasio Cakupan tehadap Bunga 

(CKB), 4. Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL), 5. Rasio 

Pengeluaran Modal (PM), 6. Rasio Total Hutang (TH), 7. Rasio Kecukupan Arus 

Kas (KAK). 

 Akan tetapi penelitian ini, peneliti memilih 4 rasio dari 7 rasio yang ada 

yaitu Rasio Arus Kas (AKO), Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar 

(CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM) dan Rasio Total Hutang (TH). 

 Perusahaan yang menjadi objek yaitu PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

merupakan perusahaan milik negara yang bergerak pada bidang usaha 

agroindustri yaitu perkebunan kelapa sawit dan pengolahan komuditas kelapa 

sawit, karet, dan teh. Kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan dan 

membayar kewajiban merupakan fokus utama dalam penilaian kinerja perusahaan 

karena dengan kemampuan tersebut berarti jumlah aktiva lancar dan modal 

perusahaan dapat menutupi atau melebihi jumlah utang atau kewajibanya. 

Sehingga kegiatan produksi perusahan ini tidak akan menggalami kendala. 

Berdasarkan tinjauan lapangan yang dilakukan konfirmasi data sebagai berikut. 
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 Berikut ini adalah tabel informasi keuangan PT.Perkebunan Nusantara IV 

Medan dari tahun 2014-2015 yaitu : 

Tabel I.1 

Informasi Keuangan PT.Perkebunan Nusantara IV 

Tatun 2014-2018 

         (dalam jutaan) 

Tahun Arusn Kas 

Operasi 

Kewajiban 

Lancar 

Penerimaan 

Deviden dari 

Aktivitas Investasi 

Aset Tetap Total 

Hutang 

2014 1.297.077 1.944.773 48.516 2.343.800 5.082.474 

2015 294.479 1.763.152 81.450 5.008.701 6.000.308 

2016 1.003.750 1.720.081 23.381 4.911.640 6.556.189 

2017 829.674 2.046.674 53.296 4.774.623 6.315.953 

2018 957.039 1.969.812 40.667 4.904.147 8.282.731 

Sumber : Hasil Laporan Keuangan PTPN IV Medan 

 Berdasarkan tabel di atas arus kas operasi mengalami fluktuasi setiap 

tahunya. Pada tahun 2015 dan 2017 mengalami penurunan, arus kas dari aktivitas 

operasi merupakan kegiatan atau operasi utama suatu perusahaan yang secara 

langsung akan berimbas pada kas. Menurut PSAK No.2 “Jumlah arus kas yang 

berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator utama untuk menentukan 

apakah operasi entitas dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi 

pinjaman, memlihara kemampuan operasi entitas, membayar deviden dan 

melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. 

Informasi mengenai unsur tertentu arus kas historis bersama dengan informasi 

lain, berguna dalam memprediksi arus kas operasi masa depan”.  

Penerimaan deviden dari aktivitas investasi pada tahun 2016 dan 2018 

mengalami penurunan. Dimana menurut (Agus Harjito & Martono, 2011) 
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“Likuiditas perusahan merupakan salah satu pertimbangan utama dalam kebijakan 

deviden. Karena deviden merupakan arus kas keluar, maka semakin besar jumlah 

kas yang tersedia dan likuiditas perusahaan, semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membayar deviden”. 

 Aset tetap pada tahun 2016 dan 2017 mengalami penurunan. Dimana 

menurut PSAK No.16 “Aset tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki untuk 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan 

pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan dari 

satu periode. Penurunan aset tetap mengakibatkan terkendalanya kegiatan 

produksi dan penyediaan barang atau jasa serta adanya ketidak mampuan dalam 

menyelesaikan persoalan administratif”. 

 Total Hutang pada tahun 2018 mengalami kenaikan. Dimana menurut 

(Hery, 2016) “Hutang merupakan pengorbanan atas manfaat ekonomi yang 

mungkin terjadi dimasa depan, yang timbul dari kewajiban perusahaan saat ini, 

untuk menyerahkan aset atau memberikan jasa kepada kepada perusahaan lainnya 

dimasa depan sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa dimasa lalu. Hutang yang 

cukup tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kekampuan yang 

kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dan arus kas yang berasa dari 

aktivitas normal perusahaan”. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis ingin 

melakukan kajian lebih mendalam mengenai analisis laporan arus kas pada 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan untuk mengetahui tingkat efektivitas kinerja 

keuangan perusahaan, maka penulis tertarik membuat suatu penelitian dengan 
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judul“Analisis Rasio Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 

Pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasrkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang muncul : 

1. Terjadinya penurunan arus kas operasi pada tahun 2015 dan 2017. 

2. Terjadinya penurunan aset tetap pada tahun 2016 dan 2017. 

3. Terjadinya kenaikan total hutang pada tahun 2018. 

 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT.Perkebunan Nusantara IV 

Medan, dengan mengambil data laporan keuangan selama 5 tahun terakhir, yaitu 

dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.  

Ada delapan rasio arus kas untuk mengukur kinerja keuangan, namun 

penulis membatasi penelitian hanya dengan menggunakan : Rasio Arus Kas 

Operasi (AKO), Rasio Cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL), Rasio 

PengeluaranModal (PM), dan Rasio Total Hutang (TH). 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diungkapkan maka rumusan masalah yang penulis paparkan adalah bagaimana 

kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara IV Medan jika diukur menggunakan 

rasio arus kas dari aktivitas operasi? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasrkan latar belakang penelitian serta perumusan masalah diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis rasio 

arus kas dalam menilai kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara IV Medan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis, diharapkan dapat mengetahui proses analisis laporan arus 

kas serta kaitanya dengan kinerja keuangan pada PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan. Dapat menambah wawasan penulis mengenai 

penyajian laporan keuangan, terutama laporan arus kas serta analisis 

arus kas dari beberapa tahun. 

b. Bagi Perusahaan, diharapkan dapat bermanfaat sebagai pemberi 

informasi yang dapat digunakan oleh PT.Perkebunan Nusantara IV 

Medan, dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan 

penyusunan laporan arus kas perusahaan. 

c. Bagi Pembaca atau Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menambah 

referensi dan bahan pustaka, yang dapat memberikan informasi 

mengenai evaluasi rasio arus kas dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya, 

serta untuk pihak-pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Laporan Arus Kas 

a. Pengertian Laporan Arus Kas 

  Laporan arus kas merupakan bagian dari laporan keuangan yang 

memberikan ikhtisar arus kas masuk dan arus kas keluar untuk satu periode. 

Laporan arus kas ini dinyatakan pula dalam Standar Akuntansi Keuangan No.2 

(2009 part 2.1) yaitu “ arus kas memberikan informasi histori mengenai 

perubahan kas dari suatu perusahaan melalui laporan arus kas yang 

mengklarifikasikan arus kas berdasrkan aktivitas operasi, investasi maupun 

pendanaan selama satu periode akuntansi”. 

Menurut (Hafsah, Ritonga, Lubis, & Lubis, 2016) 

Laporan arus kas adalah suatu laporan tentang aktivitas yang 

mnyediakan informasi mengenai penerimaan kas dan 

pengeluaran kas selama periode tertentu beserta penjelasan 

tentang sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas 

tersebut. 

 

Menurut (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015) 

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode 

tertentu dan klasifikasikan menjadi tiga aktivitas, yaitu aktivitas 

operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

 

 Menurut (Hery, 2016) mengidentifikasikan laporan arus kas melaporkan 

arus kas masuk maupun arus kas keluar perusaaan selama periode. Laporan arus 

kas ini akan memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan investasi, melunasi kewajiban 
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dan membayar deviden. Menurut (Hani, 2015) Laporan arus kas (statement of 

cash flow) merupakan laporan yang memberikan informasi tentang keluar 

masuknya kas perusahaan yang dikelompokkan atas aktivitas operasi, investasi 

dan pendanaan. Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang 

memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih 

perusahaan, struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan 

kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka 

penyesuaian dengan perubahan keadaan dan peluang. (Rialdy, 2017) 

 Pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa laporan tersebut berisikan 

informasi mengenai arus kas perusahaan, baik itu arus kas masuk maupun arus 

kas keluar perusahaan untuk aktivitas pendanaan pada periode tertentu. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Persediaan Kas 

Minimal 

 Kas merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat 

likuiditasnya. Makin besar jumlah yang ada dalam perusahaan berarti makin 

tinggi likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih 

kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya, tetapi ini tidak berarti 

bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang 

sangat besar, karena semakin besar kas berarti makin banyak uang yang 

menganggur sehingga akan memperkecil keuntungan. Sebaliknya kalau 

perusahaan hanya mengejar keuntungan saja, maka persediaan kasnya dapat 

diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Kalau perusahaan menjalankan tindakan 

tersebut berarti menempatkan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid apabila 

sewaktu-waktu ada penagihan. 
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 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan 

minimal kas suatu perusahaan menurut (Riyanto, 2010) yaitu : 

1) Perimbangan antara arus kas masuk dengan arus kas keluar 

Adanya perimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun waktu antara 

arus kas masuk dengan arus kas keluar dalam suatu perusahaan berarti bahwa 

pengeluaran kas baik mengenai jumlah maupun mengenai waktunya akan 

dapat dipenuhi dari penerimaan kasnya, sehingga perusahaan tidak perlu 

mempunyai persediaan kas yang besar. Adanya perimbangan tersebut antara 

lain disebabkan karena adanya kesesuaian syarat pembelian dengan cara 

penjualan. Ini berarti, bahwa pembayaran hutang akan dapat dipenuhi dengan 

kas yang berasal dari hasil penjualan produksinya. 

2) Penyimpangan terhadap arus kas yang diperkirakan. 

Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan mengenai 

aliran kas dalam perusahaan. Apabila arus kas selalu sesuai dengan 

estimasinya, maka perusahaan tidak menghadapi kesulitan likuiditas. Bagi 

perusahaan ini tidak perlu mempertahankan adanya persediaan minimal kas 

yang besar, apabila perusahaan tersebut sering mengalami penyimpangan dari 

yang diestimasikan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas keluar 

misal adalah adanya pemogokan, banjir, angin ribut, dan bencana alam 

lainnya. Adanya perubahan peraturan pemerintah mengenai pengupahan 

buruh sehingga perusahaan harus sering mengadakan perubahan. 

Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas masuk misalnya terjadi 

kegagalan langganan untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Bagi 

perusahaan yang sering mengalami penyimpangan yang merugikan dalam 
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aliran kas dirasakan perlu untuk mempertahankan adanya persediaa kas 

minimal yang relatif besar dibandingkan dengan perusahaan lain yang tidak 

mengalami peristiwa tersebut di atas 

3) Adanya pimpinan suatu perusahaan dapat membina hubungan yang baik 

dengan bank akan mempermudah baginya untuk mendapatkan kredit dalam 

menghadapi kesukaran keuangannya baik yang disebabkan karena adanya 

peristiwa yang tidak diduga maupun yang dapat diduga sebelumnya. Bagi 

perusahaan ini tidak perlu mempunyai persediaan kas minimal yang besar. 

c. Tujuan dan Manfaat Laporan Arus Kas 

 Laporan arus kas suatu perusahaan disajikan dengan tujuan menyediakan 

informasi keuangan bagi pihak yang berkepentingan seperti manajemen, kreditur 

dan investor, khususnya mengenai kas perusahaan pada periode tertentu. 

Informasi kas tersebut berupa arus kas masuk dan arus kas keluar dalam beberapa 

aktivitas perusahaan seperti aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas 

pendanaan. Menurut (Kieso, Donald E., Jerry J. Weygandt, 2015) menyatakan 

bahwa ‘tujuan utama laporan arus kas adalah menyediakan informasi yang relevan 

mengenai penerimaan dan pembayaran kas suatu perusahaan selama satu 

periode”. 

 Informasi yang disediakan dalam daftar arus kas berkaitan dengan laporan 

keuangan sehingga dapat membantu penanaman modal, kreditur, dalam hal ini: 

1) Menetukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas yang 

positif dimasa depan. 

2) Menentukan kemampuan perusahan dalam memenuhi kewajibannya 

membayar deviden dan kebutuhan pembelanjaan eksteren. Para pemegang 
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saham tertarik dalam penerimaan deviden atas investasi mereka dalam 

perusahaan. Kreditur ingin menerima bunga dan pokok pinjaman pada 

waktunya. Laporan arus kas membantu para investor dan kreditur dalam 

meramalkan apakah perusahaan mampu melakukan pembayaran untuk 

keperluan usahanya. 

3) Mengetahui alasan perbedaan antara laba bersih dengan penerimaan atau 

pembayaran kas. Biasanya laba bersih berjalan bersama-sama. Saldo kas 

perusahaan dapat menurun pada saat laba bersih meningkat dan kas dapat 

meningkat pada saat laba bersih menurun. 

4) Mentukan pengaruh terhadap posisi keuangan perusahaan, baik transaksi 

kasnya maupun transaksi investasi non-kas dan transaksi pembiayaan selama 

periode tertentu. 

5) Untuk mengevaluasi kebutuhan manajemen untuk mencapai tujuan. Laporan 

arus kas harus melaporkan pengaruh arus kas selama periode tertentu dalam 

transaksi operasi, transaksi investasi dan transaksi pembiayaan. 

Pengungkapan harus dapat menginformasikan dampak dari transaksi tersebut 

terhadap posisi keuangan. 

d. Klasifikasi Arus Kas 

 Dalam PSAK No.2 (2015) menyatakan bahwa klasifikasi arus kas terdiri 

dari : 

1) Aktivitas Operasi 

 Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator 

utama untuk menetukan apakah operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas 

yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi 
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perusahaan, membayar deviden dan melakukan investasi baru tanpa 

mengandalkan sumber pendanaan dari luar. 

 Arus kas dari aktivita operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasilan 

utama pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, arus kas tersebut pada umumnya 

berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau 

rugi bersih. Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah : 

a) Penerimaan kas dari penjualan barang dan pembelian jasa. 

b) Penerimaan kas dari royalty, fees, komisi dan pendapatan lain. 

c) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa. 

d) Pembayaran kas kepada karyawan. 

e) Penerimaan dan pembayaran oleh perusahaan asuransi sehubungan dengan 

premi, klaim, anuitas dan manfaat asuransi lainnya. 

f) Pembayran atau penerimaan kembali pajak penghasilan kecuali jika dapat 

diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas pendanaan dan 

investasi. 

g) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang dimiliki untuk tujuan 

diperdagangkan atau diperjualbelikan. 

2) Aktivitas Investasi 

 Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas investasi perlu 

dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan penerimaan dan pengeluaran 

sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan 

dan arus kas masa depan. Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas 

inestasi adalah : 
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a) Pembayaran kas untuk memberi aset tetap, aset tidak berwujud dan aset 

jangka panjang lain termasuk biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan 

aset tetap yang dibangun sendiri. 

b) Penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tidak berwujud dan aset jangka 

panjang lain. 

c) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain (selain uang 

muka dan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan). 

d) Penerimaan kas dari pelunasan uang muka dan pinjaman yang dibrikan 

kepada pihak lain (selain uang muka dan kredit yang diberikan kepada pihak 

lain ataupun selain uang muka dan kredit yang diberikan oleh lembaga 

keuangan). 

e) Pembayaran kas sehubungan dengan dilakukannya kontrak untuk tujuan 

perdagangan atau apabila pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai 

aktivitas pendanaan. 

3) Aktivitas Pendanaan 

 Pengungkapan terpisah arus kas yang timbul dari aktivitas pendanaan 

perlu dilakukan sebab aktivitas pendanaan berguna untuk memprediksi klaim 

terhadap arus kas masa depan oleh para pemasok modal perusahaan. Beberapa 

contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan  adalah : 

a) Penerimaan kas dari penerbitan saham atau instrument modal lain. 

b) Pembayaran kas kepada pemilik untuk menarik atau menebus saham 

perusahaan. 

c) Penerimaan kas dari penerbitan obligasi, pinjaman, wesel, hipotek dan 

pinjaman jangka pendek dan jangka panjang lain. 
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d) Pelunasan pinjaman. 

e) Pembayaran kas oleh penyewa (lease) untuk mengurangi saldo liabilitas 

(kewajiban) yang berkaitan dengan pembiayaan (finece lease). 

 Sedangkan menurut (Hery, 2016) menyatakan bahwa laporan arus kas 

melaporkan arus kas masuk maupun arus kas keluar perusahaan selama periode 

tertentu adalah klasifikasinya sebagai berikut : 

1) Aktivitas operasi, menyatakan bahwa arus kas yang paling utama dari 

perusahaan adalah terkait dengan aktivitas operasi. Ada dua metode yang dapat 

digunakan didalam menghitung dan melaporkan jumlah arus kas bersih dari 

aktivitas operasi, yaitu metode langsung dan metode tidak langsung bukanlah 

sebagai cara untuk memanipulasi jumlah kas yang dilaporkan dari aktivitas 

operasi. Kedua metode tersebut akan menghasilkan angka kas yang sama. 

2) Aktivitas investasi, aktivitas investasi adalah membeli atau menjual tanah, 

bangunan dan peralatan. Disamping itu, aktivitas operasi juga meliputi 

pembelian dan penjualan instrument keuangan yang bukan untuk tujuan 

diperdagangkan (non-trading securities), penjualan segmen bisnis dan 

pemberian pinjaman kepada perusahaan lain, termasuk penagihannya. 

Pelaporan arus kas dari aktivitas investasi tidak dipengaruhi oleh metode 

langsung dan metode tidak langsung. Jika arus kas masuk dari aktivitas 

investasi lebih besar dibandingkan dengan arus kas keluarnya, maka arus kas 

bersih yang dihasilkan oleh aktivitas investasi akan dilaporkan. Sebaliknya jika 

arus kas masuk dari aktivitas investasi lebih kecil dibandingkan dengan arus 

kas keluarnya, maka arus kas bersih yang digunakan dalam aktivitas investasi 

dilaporkan. 
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3) Aktivitas pendanaan, aktivitas pendanaan meliputi transaksi-transaksi yang 

dimana kas diperoleh atau dibayarkan kepada pemilik dana (investor) dan 

kreditur. Sebagai contoh, kas bersih yang diterima dari penerbitan saham 

(sekuritas modal) atau obligasi (sekuritas utang), pembayaran untuk membeli 

saham biasa (sebagai treasury stock) atau untuk menebus kembali utang 

obligasi dan pembayran deviden tunai. Jadi, yang termasuk kedalam aktivitas 

pendanaan adalah meliputi transaksi-transaksi yang berkaitan dengan utang 

jangka panjang maupun ekuitas (modal) perusahaan. Pembayaran utang lancar 

tidak tergolong sebagai aktivitas pendanaan, melainkan aktivitas operasi. 

Pelaporan arus kas dari aktivitas pendanaan tidak dipengaruhi oleh metode 

langsung ataupun metode tidak langsung. Jika arus kas masuk dari aktivitas 

pedanaan lebih besar dibanding arus kas keluarnya, maka arus kas bersih yang 

dihasilkan oleh aktivitas pendanaan akan dilaporkan. Sebaliknya, jika arus kas 

masuk dari aktivitas pendanaan lebih kecil dibanding arus kas keluarnya, maka 

arus kas bersih yang digunakan dalam aktivitas pendanaan dilaporkan. 

e. Metode Penyusunan Arus Kas 

 Standard Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan pedoman pokok bagi 

setiap perusahaan dalam menyusun laporan keuangan agar lebih berguna, dapat 

dimengerti dan dapat di bandingkan serta tidak menyesatkan bagi pemakai  sesuai 

dengan prinsip akuntansinya. 

 (Soemarso, 2010) menyatakan bahwa perusahaan dapat melaporkan arus 

kas dari aktivitas operaasi dengan menggunakan dua metode yaitu : 
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1) Metode Langsung 

 Metode langsung adalah menguji kembali setiap item laporan laba rugi 

dengan tujuan untuk melaporkan beberapa besar kas yang terima atau yang 

dibayarkan terkait dengan setiap komponen dari laporan laba rugi tersebut. 

Keunggulan utama dari metode langsung ini adalah bahwa metode ini melaporkan 

sumber dan pengguna kas dalam laporan arus kas. Kelemahan utamanya adalah 

bahwa data yang dibutuhkan sering kali tidak mudah didapat dan biaya 

pengumpulan umumnya mahal. 

2) Metode Tidak Langsung 

 Metode tidak langsung adalah metode laba bersih disesuaikan dengan pos 

penghasilan (beban) non-kas dan akrual untuk menghasilkan arus kas dari 

aktivitas operasi. Keunggulan dari metode ini adalah adanya rekonsiliasi 

perbedaan antara laba bersih dengan arus kas dari aktivitas operasi. Rekonsiliasi 

ini dapat membantu pengguna laporan untuk memprediksikan arus kas melalui 

prediksi laba yang kemudian disesuaikan untuk jarak antara laba bersih dengan 

arus kas yaitu dengan menggunakan akrual non-kas. 

f. Analisis Laporan Arus Kas 

 Data laporan arus kas dapat digunakan untuk menghitung rasio tertentu 

yang menggambarkan kekuatan keuangan perusahaan. Analisis laporan arus kas 

ini menggunakan komponen laporan arus kas dan juga komponen laporan posisi 

keuangan seta laporan laba rugi sebagai alat analisis rasio. 

 Menurut (Hani, 2015) alat analisis laporan arus kas yang diperlukan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan antara lain : 
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1) Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 

melunasi kewajiban lancarnya. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang lancar berdasarkan kas bersih. Rasio ini dihitung sebagai 

hasil bagi antara arus kas operasi dengan kewajiban lancar. Rasio ini memiliki 

formula sebagai berikut : 

    
                       

                
 

 Rasio arus kas operasi yang baik adalah yang berada diatas satu ini berarti 

jika dibawah satu maka terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu 

membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. 

2) Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini dapat diperoleh dengan arus 

kas operasi ditambah deviden kas dibagi hutang lancar. 

     
                                   

             
 

 Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas 

operasi dalam menutupi hutang lancar. 

3) Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan 

pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas dari operasi 

dibagi dengan pengeluaran modal. 
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 Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas 

dalam membiayai pengeluaran modal. 

4) Rasio Total Hutang (TH) 

 Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan 

dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang. Rasio 

ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total hutang. Dengan mengetahui 

rasio ini, kita bisa menganalisis dalam jangka waktu beberapa lama perusahaan 

akan mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan 

dari aktivitas operasi perusahaan. Rasio arus kas oprasi terhadap total hutang 

menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh 

kewajibannya, baik kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang. Dengan 

formula sebagai berikut : 

   
                       

            
 

 Rasio yang cukup rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dari arus 

kas yang berasal dari aktivitas normal operasi perusahaan. 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan merupakan salah satu isu yang sangat penting untuk 

dikaji dalam organisasi sektor publik pemerintah, sejak diterapkannya 

penganggaran berbasis kinerja, semua pemerintah dituntut untuk mampu 

menghasilkan kinerja keuangan pemerintah secara baik. (Ardila & Putri, 2015) 

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat erat kaitannya dengan penilaian 

mengenai sehat atau tidaknya suatu perusahaan tersebut. Kenerja keuangan suatu 
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perusahaan menjadi gambaran umum tentang bagaimana kondisi keuangan suatu 

perusahaan pada sewaktu-waktu (periode tertentu) akan melaporkan semua 

kegiatan keuangannya.(Saragih & Sari, 2016) Apabila tingkat kinerja baik, maka 

baik tingkat kesehatan perusahaan tersebut,sedangkan sebaliknya jika kinerja 

keuangan buruk, buruk pula tingkat kesehatan tersebut. Kinerja keuangan 

merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang 

dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu”. 

Menurut (Fahmi, 2011) 

“Kinerja keuangan merupakan suatu penganalisisan yang 

dilaksanakan untuk melihat seberapa jauh perusahaan sudah 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan secara benar”. 

 

Menurut (Rudianto, 2012) 

“Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai 

oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya 

mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode 

tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat 

keberhasilan perusahanan berdasarkan aktivitas keuangan yang 

telah dilaksankan”. 

 

 Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan 

efektivitas dan efesiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. 

Efektivitas apabila manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang 

tepat atau suatu alat yang tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan adalah sesuatu 

yang dicapai atau diperlihatkan mengenai keadaan keuangan oleh organisasi 

berbadan hukum yang mengadakan transaksi atau usaha. Kinerja perusahaan 
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adalah suatu tampilan tentang kondisi financial perusahaan selama periode waktu 

tertentu. Untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya berfokus 

pada laporan keuangan disamping data-data non keuangan lainnya yang bersifat 

sebagai penunjang. Informasi kinerja sangat bermanfaat untuk memprediksi 

kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber dana yang ada. 

Kinerja perusahaan dapat diukur dari laporan keuangan yang dikeluarkan secara 

periodik. Laporan keuangan berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi,  

laporan arus kas, perubahan modal yang secara bersama-sama memberikan suatu 

gambaran tentang posisi keuangan perusahaan. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

 Menurut (Munawir, 2011) menyatakan bahwa tujuan dari kinerja 

keuangan perusahaan adalah : 

1) Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 

diselesaikan pada saat ditagih. 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebut dilikuiditas, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3) Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut dengan 

profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu. 

4) Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
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hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada 

waktunya. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

 Menurut (Munawir, 2011) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan adalah sebagai berikut : 

1) Likuiditas, yang mampu menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya saat 

ditagih. 

2) Solvabilitas, yang mampu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 

baik keuangan jangka pendek maupun keuangan jangka panjang. 

3) Rentabilitas dan profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4) Stabilitas ekonomi, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga dan kemampuan 

perusahaan untuk membayar deviden secara teratur tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan. 

d. Arus Kas Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan  

 Menurut (Hery, 2016) pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu 

usaha formal untuk mengevaluasi efesiensi dan efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan posisi kas tersebut. Dengan pengukuran kinerja keuangan 

ini dapat dilihat proses pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan 
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dari mengandalkan sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan dikatan berhasil 

apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan. 

 Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan tergolong penting, sebab 

pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

manajemen dalam menjalankan aktivitasnya. Sementara analisis laporan keuangan 

diperlukan sebagai dasar untuk mengevaluasi posisis keuangan perusahaan pada 

masa lalu dan masa sekarang dengan tujuan memudahkan pengguna laporan 

keuangan untuk pengembangan model dimasa mendatang. 

 

Penelitian Terdahulu 

 Dalam penyusunan penelitian ini, penulis mereferensi penelitian terdahulu. 

Berikut ini adalah tabel yang memperlihatkan hasil dari penelitian terdahulu: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Jenis 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Lasmaria 

Ulan 

Sari 

Sianipar 

Analisis Laporan Arus 

Kas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Pada PT.Indofood 

Sukses Makmur, Tbk 

Yang Terdaftar 

dibursa Efek Indonesia 

Deskriptif Rasio arus kas menunjukkan kondisi keuangan 

yang kurang baik, karena dari delapan rasio 

yang diperhitungkan dalam menilai kinerja 

keuangan seluruhnya menunjukkan trend yang 

cenderung menurun. 

2 Adinda 

Tria 

Ananda 

Analisis Laporan Arus 

Kas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

pada PT.Gudang 

Garam, Tbk dan 

PT.Hanjaya Mandala 

Sampoerna, Tbk 

Tahun 2014-2016 

Deskriptif Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban 

lancar menunjukkan bahwa rasio PT.Gudang 

Garam, Tbk dan PT.Hanjaya Mandala 

Sampoerna berada dibawah satu, maka dapat 

disimpulkan rasio kewajiban lancar adalah 

kurang baik. Rasio arus kas operasi terhadap 

bunga PT.Gudang Garam, Tbk lebih baik dari 

pada PT.Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk. 

Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran 

modalPT.Hanjaya Mandal Sampoerna, Tbk 

lebih baik dari pada PT.Gudang Garam, Tbk. 

Rasio arus kas operasi terhadap total hutang 

menunjukkan bahwa PT,Hanjaya Mandala 
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Sampoerna, Tbk lebih baik dari PT.Gudang 

Garam, Tbk, karena pada tahun 2016 rasio 

PT.Hanjaya mandala Sampoerna, Tbk berada 

diatas satu. Rasio arus kas operasi terhadap 

laba bersih PT.Hanjaya Mandala Sampoerna, 

Tbk lebih baik dari pada PT.Gudang Garam, 

Tbk. 

3 James 

Marcel 

Kaunang 

Analisis Laporan Arus 

Kas Sebagai Alat Ukur 

Menilai Kinerja pada 

PT.Pegadaian 

(Persero) Cabang 

Manado Timu 

Deskriptif Hasil evalusi pada dasarnya aktivitas 

perusahaan dalam hal ini adalah baik karena 

sumber kas yang berasal dari aktivitas operasi 

yaitu yang merupakan sumber kas utama bagi 

perusahaan.pembelian pembangkit listrik dan 

pemeliharaannya berpotensi mengurangi harta 

perusahaan,serta jumlah kas yang menganggur 

pada perusahaan selama dua tahun. Dengan 

demikian perusahaan perlu memperhatikan 

efesiensi kas untuk menghindari terjadinya 

kerugian dan juga menghindari jumlah kas 

yang menganggur. 

4 Andi 

Miftahul 

jannah, 

Husmaru

ddin, H. 

Jabbar 

Hamseng 

Analisis Laporan Arus 

Kas Terhadap Kinerja 

Keuangan pada 

Kopkar Gotong 

Royong PT.PLN 

(Persero) Area Palopo 

Deskriptif Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan berdasarkan laporan arus kas pada 

Kopkar Gotong Royong PT.PLN (Persero) 

wilayah sulsel, sultra dan area palopo kota 

palopo. 

5 Lia 

Agustina 

Analisis Laporan Arus 

Kas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

pada PT.Gudang 

Garam, Tbk yang 

terdaftar diBursa Efek 

Indonesia 

Kualitatif 

dan 

kuantitatif 

Rasio likuiditas keuangan, fleksibilitas 

keuangan dan arus kas bebas perusahaan 

belum baik. Hal ini disebabkan oleh kenaikan 

kewajiban lancar lebih besar dibandingkan 

dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 

operasi dan semakin besarnya total kewajiban 

yang harus dibiayai perusahaan menggunakan 

kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi 

PT.Gudang Garam, Tbk sebaiknya 

mempercepat penagihan piutang dan periode 

perputaran persediaan untuk meningkatkan kas 

bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi dan 

pengembalian kewajiban lancar semakin cepat. 

6 Nopita 

Sari 

Analisis Laporan Arus 

Kas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan 

Pada PT.Unilever 

Indonesia, Tbk yang 

terdaftar diBursa Efek 

Indonesia 

Deskriptif 

dan 

kuantitatif  

Rasio likuiditas keuangan, rasio fleksibilitas 

keuangan dan rasio arus kas bebas PT.Unilever 

Indonesia, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia cenderung mengalami peningkatan 

dan dibawah standar ≤ 1. Hal ini disebabkan 

semakin meningkatnya pembayara kepada 

pemasok, meningkatnya biaya jasa dan royalti 

serta kewajiban yang semakin meningkat. 

Perusahaan belum mampu memenuhi 

kewajibannya dengan kas bersih yang 

diperoleh dari aktivitas operasi. Ini berarti 

kinerja keuangan PT.Unilever Indonesia, Tbk 

yang trdaftar diBursa Efek Indonesia dikatakan 
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kurang baik. PT.Unilever Indonesia, Tbk yang 

terdaftar diBursa Efek Indonesia untuk 

meningkatkan penjualan tunai dan 

mempercepat perputaran piutang agar kas 

bersih yang dihasilkan dari aktivitas operasi 

meningkat dan maupun memenuhi kewajiban 

operasional perusahan. 

 

B. Kerangka Berpikir  

 Penganalisian laporan keuangan akan membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi dan hanya berfokus 

dengan informasi tersebut, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk dapat 

meningkatkan daya saingnya masing-masing. Namun  pada hakikatnya, hampir 

semua perusahaan mengalami masalah yang sama yaitu bagaimana 

mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien guna 

mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba maksimal untuk 

mempertahankan eksintensi perusahaan. 

 Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, laporan 

keuangan memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan 

berbagai pihak baik dari pihak internal maupun eksternal.  

 Salah satu ukuran penting untuk menilai kinerja perusahaan adalah 

Laporan Keuangan. Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No.1 tahun 2015, dinyatakan bahwa tujuan laporan keuangan umumnya 

adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu 
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laporan keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan yang 

meliputiaktiva, kewajiban, ekuitas, pendapata dan beban, termasuk keuntungan 

dan kerugian serta arus kas. 

 Selain itu berdasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No.2 tahun 2015, dimana perusahaan diwajibkan untuk membuat laporan 

arus kas sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari laporan keuangan untuk 

setiap periode penyajian laporan keuangan. 

 Untuk para pengguna laporan keuangan, laporan arus kas bermanfaat 

untuk menilai kinerja suatu perusahaan atas aktivitas operasi, investasi dan 

pendanaan serta untuk mengetahui aktivitas mana yang menghasilkan dana 

terbesar bagi perusahaan itu sendiri. Selain itu, para pengguna laporan keuangan 

dapat juga menilai kinerja perusahaan dari perputaran kas setiap aktivitas 

perusahaan. Dalam melakukan analisis terhadap suatu perusahaan penting untuk 

menilai arus kas bersih yang dihasilkan perusahaan selama satu periode tertentu. 

Melalui analisis ini dapat dinilai kemungkinan perusahaan dalam menghasilkan 

kas dimasa yang akan datang dan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang, deviden kepada 

para pemegang saham serta dapat pula menilai apakah investasi perusahaan 

memberikan arus kas dan return yang baik bagi perusahaan. 

 Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan. Dengan melihat 

laporan keuangan suatu perusahaan akan menggambarkan kondisi perusahaan 

tersebut. Laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan arus kas, laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. 
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 Dari ketiga laporan tersebut dapat dianalisis rasio arus kas. Dimana 

anallisis rasio arus kas adalah menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban, membayar deviden, meningkatkan kapasitas dan memperoleh 

pendanaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar II-1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Laporan Keuangan 

Laporan Arus Kas Laporan Posisi 

Keuangan 
Laporan Laba Rugi 

Analisis Rasio Arus Kas Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan 

Informasi bagi manajer untuk 

mengevaluasi kebutuhan dalam 

mencapai tujuan 

 

 

 



28 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan 

deskriptif merupakan salah satu metode dimana data dikumpulkan, disusun, 

diinterprestasikan dan dianalisis sehingga memberikan keterangan bagi pemecah 

masalah. Menurut (Juliandi, 2013) penelitian deskriptif adalah “Metode penelitian 

yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap 

objek penelitian pada masa tertentu”. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini 

dilakukan dengan memecahkan dan menjawab yang dihadapi pada situasi 

sekarang dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan klasifikasi dan 

analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan dan harapan dengan tujuan 

untuk mengetahui kinerja keuangan yang dinilai dari laporan PT.Perkebunan 

Nusantara IV dan diukur dengan rasio arus kas. 

 

B. Defenisi Operasional Variabel 

 Defenisi operasional variabel adalah petunjuk bagaimana suatu variabel itu 

diukur, yang tujuannya untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Defenisi operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rasio arus kas. 

 Rasio arus kas adalah sebuah metode pengukuran kinerja keuangan 

alternatif yang muncul sebagai akibat dari kelemahan pendekatan rasio keuangan 

dan karena mengingat peran penting dari arus kas yang menggambarkan kondisi 
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perusahaan dari aliran sumber dana dan pengguna kas selama satu periode. Dan 

dijadikan hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat oleh manajemen 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Berikut indikator yang digunakan yaitu: 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut : 

    
                       

                
 

2. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut : 

     
                                   

             
 

3. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut : 

   
                       

                 
 

4. Rasio Total Hutang (TH) 

Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut : 

   
                       

            
 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini penulis lakukan untuk memperoleh data dan informasi 

mengenai Analisis Rasio Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan yang beralamat di Jl. Letjend Suprapto No.2 

Medan. 
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2. Waktu penelitian  

 Waktu penelitian dilakukan pada bulan maret 2019 sampai dengan bulan 

oktober 2019, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel III.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang berupa informasi dan penjelasan atau pernyataan yang berbentuk 

angka-angka. Data tersebut berupa laporan seperti laporan arus kas, laporan 

posisis keuangan dan laporan laba rugi. 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data sekunder yaitu data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti 

guna kepentigan penelitiannya. Data sekunder tersebut berupa laporan 

No 
JENIS 

KEGIATAN 

Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Okt 

1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Pengajuan 

judul 

                            

2 Prariset 

Pengumpulan 

data 

                            

3 Penyusunan 

dan 

Bimbingan 

Proposal 

                            

4 Seminar 

Proposal 

                            

5 Penulisan / 

Bimbingan 

Skripsi 

                            

6 Sidang Meja 

Hijau 
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keuangan seperti laporan arus kas, laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi yang diperoleh dari pihak PT.Perkebunan Nusantara IV. 

b. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek yang 

diteliti yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak bagian 

akuntansi di PT.Perkebunan Nusantara IV medan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh peneliti untuk 

menggumpulkan data-data yang relevan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam peneitian ini adalah : 

1. Dokumentasi merupakan serangkaian informasi yang diperoleh melalui 

dokumen berupa laporan keuangan dari tahun 2014-2018. 

2. Teknik Wawancara dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan 

pihak Bagian Akuntansi PT.Perkebunan Nusantara IV Medan mengenai rasio 

arus kas dalam menilai kinerja keuangan. 

Tabel III.2 

Kisi-Kisi Wawancara 

No Indikator No. Pertanyaan 

1 Metode yang digunakan untuk menyajikan laporan 

arus kas  

1 

2 Faktor penyebab penurunan arus kas operasi 2-3 

3 Faktor penyebab penurunan aset tetap 4-5 

4 Faktor penyebab kenaikan total hutang 6-7 
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F. Teknik Analisis Data 

 Tenik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

analisis konten. Analisis konten merupakan sebuah metode penelitian dengan 

menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

1. Menggumpulkan data-data keuangan yang berhubungan dengan peneliti seperti 

data laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan arus kas yang 

meliputi arus kas dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 

2. Menghitung nilai dari masing-masing rasio, yaitu Rasio Arus Kas Operasi 

(AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL), Rasio 

Pengeluaran Modal (PM) dan Rasio Total Hutang (TH). 

3. Menafsirkan data yang diperoleh dari hasil perhitungan untuk memberikan 

keterangan yang jelas mengenai permasalahan yang terjadi. 

4. Menilai kinerja keuangan perusahaan dari tahun 2014-2018 dengan 

menggunakan rasio arus kas. 

5. Melakukan wawancara dengan pihak yang terkait. 

6. Membuat kesimpulan dari penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

 PT.Perkebunan Nusantara IV merupakan perusahaan yang bergerak pada 

bidang usaha agroindustri. PT.Perkebunan Nuasantara IV mengusahakan 

perkebunan pengolahan komuditas kelapa sawit dan teh yang mencakup 

pengolahan areal tanaman, kebun bibit dan pemeliharaan tanaman menhasilkan, 

pengolahan komuditas menjadi bahan baku berbagai industri, pemasaran 

komuditas yang dihasilkan dan kegiatan pendukung lainnya. PT.Perkebunan 

Nusantara IV memiliki 30 unit usaha yang mengelola budidaya kelapa sawit dan 1 

unit usaha yang mengelola budidaya teh dan 1 unit kebun plasma kelapa sawit, 

serta 1 unit usaha perbengkelan (PMT Dolok Ilir) yang menyebar di 9 kabupaten 

yaitu kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang Berdagai, Simalungun, Asahan, 

Labuhanbatu, Padang Lawas, Batubara dan Mandailing Natal. 

2. Deskripsi Data 

 Dalam hal ini peneliti akan mendeskripsikan kondisi dan kinerja 

perusahaan dengan suatu alat ukur yaitu rasio arus kas, rasio arus kas dapat 

memberikan informasi sejauh mana kemampuaan perusahaan dalam 

menghasilkan kas yang dapat membantu menejer perusahaan dalam meningkatkan 

kas yang berguna untuk mengevaluasi kinerja keuangannya. Metode ini pada 

dasarnya berguna untuk membantu para investor, kreditor dan pemakai lainnya.
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Sesuai dengan analisis dan metode penelitian yang digunakan maka data 

yang diperlukan adalah data keuangan perusahaan PT.Perkebunan Nusantara IV 

Medan. Dengan demikian laporan keuangan yang digunakan adalah laporan 

keuangan dari tahun 2014-2018. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Rasio Arus Kas Operasi 

(AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL), Rasio 

Pengeluaran Modal (PM) dan Rasio Total Hutang (TH). 

a. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) pada PT.Perkebunan Nusantara IV 

Medan 

 Rasio ini digunakan untuk menghitung kemampuan arus kas operasi dalam 

membayar kewajiban lancarnya. Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas 

operasi dengan kewajiban lancar. Rasio arus kas yang baik adalah yang berada 

diatas satu kali, ini berarti jika berada dibawah satu maka terdapat kemungkinan 

perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan rus kas 

dari aktivitas lain. 

 Adapun perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO), pada PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan sebagai berikut : 
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 Berikut adalah tabel dan diagram rasio arus kas operasi pada 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan : 

Tabel IV.1 

Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Tahun 2014-2018 

Tahun Arus Kas Operasi Kewajiban Lancar Rasio AKO 

2014 1.297.077.400.753 1.944.773.834.397 0,67 

2015 294.479.616.393 1.763.152.636.028 0,17 

2016 1.003.750.637.759 1.720.081.492.707 0,58 

2017 829.674.545.888 2.046.674.606.878 0,41 

2018 957.039.328.709 1.969.812.123.524 0,48 

Sumber : Hasil Olahan Laporan Keuangan PTPN IV Medan 

Gambar IV.1 

Diagram Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Tahun 2014-2018 

 

 

 Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan perhitungan arus kas operasi 

PT.Perkebunana Nusantara IV Medan selama 5 tahun yaitu : 

1) Tahun 2014 arus kas operasi sebesar 0,67 yang berarti untuk setiap seratus 

rupiah kewajiban lancar dijamin dengan 67 rupiah arus kas operasi 

perusahaan. 

0 
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2) Tahun 2015 arus kas operasi mengalami penurunan menjadi 0,17 yang berarti 

untuk setiap seratus rupiah kewajiban lancarnya dijamin dengan 17 rupiah 

arus kas operasi perusahaan. 

3) Tahun 2016 arus kas operasi mengalami peningkatan menjadi 0,58  yang 

berarti untuk setiap  seratus rupiah kewajiban lancarnya dijamin dengan 58 

rupiah arus kas operasi perusahan 

4) Tahun 2017 arus kas operasi mengalami penurunan menjadi 0,41 yang berarti 

untuk setiap seratus rupiah kewajiban lancarnya dijamin dengan 41 rupiah 

arus kas operasi perusahaan. 

5) Tahun 2108 arus kas operasi mengalami peningkatan menjadi 0,48 yang 

berarti untuk setiap seratus rupiah kewajiban lancarnya dijamin dengan 48 

rupiah arus kas operasi perusahaan. 

 Dalam perusahaan, aktivitas normal adalah aktivitas utama yang 

melakukan kegiatan secara teru-menerus, ketidakmampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban lancar dapat mengakibatkan kebangkrutan perusahaan yang 

dikarenakan perusahaan tidak dapat menghasilkan arus kas operasi dari kegiatan 

utama. 

 Rasio tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas operasi setiap tahunnya 

pada tahun penelitian berada dibawah 1 (satu) yang artinya perusahaan tidak 

mampu membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas 

lain yang disebabkan nilai kewajiban lancar lebih besar dari arus kas operasi 

perusahaan. 
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b. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) pada 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

 Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang lancar berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini diperoleh dari arus 

kas operasi ditambah deviden kas dibagi dengan hutang lancar. 

 Adapun perhitungan Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar 

(CKHL) pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan sebagai berikut : 

     
                                   

             
 

Rata-rata hutang lancar 

 

                                                      
                                   

 
 

    =1.888.898.938.707 

           
                                

                 
      

           
                              

                 
      

           
                                

                 
      

           
                              

                 
      

           
                              

                 
      

 Berikut tabel dan diagram rasio cakupan kas terhadap hutang lancar pada 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan : 

 

 



38 
 

 
 

Tabel IV.2 

Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

Tahun 2014-2018 

Tahun Arus Kas 

Operasi 

Kewajiban 

Lancar 

Deviden Kas Rasio 

CKHL 

2014 1.297.077.400.753 1.888.898.938.707 48.516.788.570 0,71 

2015 294.479.616.393 1.888.898.938.707 81.450.000.000 0,19 

2016 1.003.750.637.759 1.888.898.938.707 23.381.135.775 0,54 

2017 829.674.545.888 1.888.898.938.707 53.296.664.606 0,46 

2018 957.039.328.709 1.888.898.938.707 40.500.000.000 0,52 

Sumber : Hasil Olahan Laporan Keuangan PTPN IV Medan 

Gambar IV.2 

Diagram Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

 Tahun 2014-2018  

 
 

 Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan perhitungan cakupan kas 

terhadap hutang lancar pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan selama 5 tahun 

yaitu : 

1) Tahun 2014 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar sebesar 0,71 atau 

71%  yang berarti  total hutang lancar perusahaan dijamin dengan 71% dari 

arus kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan. 
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2) Tahun 2015 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar mengalami 

penurunan yang sangat drastis dari tahun sebelumnya 0,19 atau 19% yang 

berarti total hutang lancar perusahaan dijamin dengan 19% dari arus kas 

operasi yang dimiliki perusahaan. 

3) Tahun 2016 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar mengalami 

peningkatan kembali menjadi 0,54 atau 54% yang berarti total hutang lancar 

perusahaan dijamin dengan 54% dari arus kas operasi yang dimiliki 

perusahaan. 

4) Tahun 2017 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar mengalami 

penurunan kembali dari tahun sebelumnya menjadi 0,46 atau 46% yang 

berarti total hutang lancar perusahaan dijamin dengan 46% dari arus kas 

operasi yang dimiliki perusahaan. 

5) Tahun 2018 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar mengalami 

peningkatan kembali dari tahun sebelumnya menjadi 0,52 atau 52% yang 

berarti total hutang lancar perusahaan dijamin dengan 52% dari arus kas 

operasi yang dimiliki perusahaaan. 

 Berdasarkan keterangan di atas berarti rasio cakupan kas terhadap hutang 

lancar cenderung mengalami kenaikan. Dalam hal ini perusahaan terus berusaha 

dalam meningkatkan rasio cakupan kas terhadap hutang lancar, tetapi pada tahun 

2017 dimana terjadi penurunan rasio bahkan pada tahun 2015 mengalami 

penurunan yang derastis rendah. Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan 

yang rendah dari arus kas operasi dan deviden kas dalam menutupi hutang 

lancarnya. Karena rasio cakupan kas terhadap hutang lancar yang diperoleh 

perusahaan rendah maka dapat dikatakan bahwa perusahaan belom cukup 
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memiliki kemampuan yang lebih dalam membayar hutang lancarnya dengan 

menggunakan arus kas operasi dan deviden kas yang dimilikinya. 

c. Rasio Pengeluaran Modal (PM) pada PT.Perkebunan Nusantara IV 

Medan 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan 

pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi dibagi 

dengan pengeluaran modal. Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang 

tinggi dari arus kas dalam membiayai pengeluaran modal. 

 Adapun perhitungan Rasio Pengeluaran Modal pada PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan sebagai berikut : 

   
                       

                 
 

           
                 

                 
      

           
               

                 
      

           
                 

                 
      

           
               

                 
      

           
               

                 
      

 Berikut adalah tabel dan diagram rasio pengeluaran modal pada 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan : 
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Tabel IV.3 

Raio Pengeluaran Modal (PM) 

Tahun 2014-2018 

Tahun Arus Kas Operasi Pengeluaran Modal Rasio PM 

2014 1.297.077.400.753 2.343.800.369.336 0,55 

2015 294.479.616.393 5.008.701.614.073 0,06 

2016 1.003.750.637.759 4.911.640.144.578 0,20 

2017 829.674.544.888 4.774.623.049.427 0,17 

2018 957.039.328.709 4.904.147.561.720 0,19 

Sumber : Hasil Olahan Laporan Keuangan PTPN IV Medan. 

Gambar IV.3 

Diagram Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Tahun 2014-2018 

 

 

 Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan perhitungan pengeluaran 

modal pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan selama 5 tahun yaitu : 

1) Tahun 2014 rasio pengeluaran modal adalah 0,55 kali yang berarti 

kemampuan arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 

0,55 kali. 

2) Tahun 2015 rasio pengeluaran modal mengalami penurunan yang cukup 

rendah dari tahun sebelumnya menjadi 0,06 kali yang berarti arus kas operasi 

dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 0,06 kali. 
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3) Tahun 2016 rasio pengeluaran modal mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya menjadi 0,20 kali yang berarti kemampuan arus kas operasi 

dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 0,20 kali. 

4) Tahun 2017 rasio pengeluaran modal mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya menjadi 0,17 kali yang berarti kemampuan arus kas operasi 

dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 0,17 kali. 

5) Tahun 2018 rasio pengeluaran modal mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya menjadi 0,19 kali yang berarti kemampuan arus kas operasi 

dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 0,19 kali. 

 Berdasarkan keterangan tersebut menunjukkan bahwa rasio pengeluaran 

modal cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. Dalam hal ini 

perusahaan sedang berusaha meningkatkan rasio modalnya yang dapat dilihat 

pada tahun 2014. Namun demikian perusahaan masih belum mampu 

menghasilkan rasio yang tinggi dikarenakan rasio yang dicapai masih dibawah 

nilai  1. Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah pula pada arus 

kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal. 

d. Rasio Total Hutang (TH) pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

 Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan 

dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk membayar total hutang. 

Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan tota hutang. Dengan 

mengetahui rasio ini kita dapat menganalisis dalam jangka waktu berapa lama 

perusahaan akan mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang 

dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. 
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 Adapun perhitungan Rasio Total Hutang pada PT.Perkebunan Nusantara 

IV Medan sebagai berikut : 

   
                       

            
 

Rata-rata total hutang 

 

                                                      
                                   

 
 

    =6.447.531.454.711 

           
                 

                 
      

           
               

                 
      

           
                 

                 
      

           
               

                 
      

           
               

                 
      

 Berikut tabel dan diagram rasio total hutang pada PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan : 

Tabel IV.4 

Rasio Total Hutang (TH) 

Tahun 2014-2018 

Tahun Arus Kas Operasi Total Hutang Rasio TH 

2014 1.297.077.400.753 6.447.531.454.711 0,19 

2015 294.479.616.393 6.447.531.454.711 0,04 

2016 1.003.750.637.759 6.447.531.454.711 0,15 

2017 829.674.545.888 6.447.531.454.711 0,12 

2018 957.039.328.709 6.447.531.454.711 0,14 

Sumber : Hasil Olahan Laporan Keuangan PTPN IV Medan 
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Gambar IV.4 

Diagram Rasio Total Hutang (TH) 

Tahun 2014-2018 

 

 

 Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan perhitungan Total Hutang 

pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan selama 5 tahun yaitu : 

1) Tahun 2014 rasio total hutang sebesar 0,20 atau 20% yang berarti total hutang 

perusahaan dijamin dengan arus kas operasi bersih adalah 20%. 

2) Tahun 2015 rasio total hutang mengalami penurunan yang cukup rendah yaitu 

0,04  atau 4% yang berarti total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas 

operasi bersih adalah 4%. 

3) Tahun 2016 rasio total hutang mulai meningkat kembali menjadi 0,15 atau 

15% yang berarti total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi 

bersih adalah 15%. 

4) Tahun 2017 rasio total hutang kembali mengalami penurunan menjadi 0,12 

atau 12% yang berarti total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas 

operasih bersih adalah 12%. 
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5) Tahun 2018 rasio total hutang meningkat kembali menjadi 0,14 atau 14% 

yang berarti rasio total hutang perusahaan dijamin dengan arus kas operasi 

bersih adalah 14%. 

 Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio total 

hutang pada tahun 2015 mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan masih kurang baik, karena semakin rendah rasio total hutang 

yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

tidak mampu dalam membayar semua kewajiban dari pengguna laporan arus kas 

yang berasal dari aktivitas normal perusahaan. Hal ini disebabkan karena jumlah 

kewajiban perusahaan lebih tinggi dibanding jumlah arus kas operasi perusahaan. 

 

B. PEMBAHASAN 

 Salah satu analisis kinerja keuangan dengan mengunakan informasi 

laporan arus kas yaitu analisis rasio arus kas. Dalam menyajikan laporan arus kas 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan menggunakan metode tidak langsung, 

karena metode tidak langsung menyajikan laporan yang lebih panjang dan 

berdasarkan pada item-item yang terperinci. Dengan rasio arus kas menejer 

perusahaan dapat menilai sejauh mana kemampuannya menghasilkan arus kas dan 

mengelola kas dalam perusahaan tersebut. Karena pengelolaan kas yang baik akan 

berdampak baik pada kegiatan operasional perusahaan. Begitu juga sebaliknya 

apabila pengelolaan kas kurang baik maka kegiatan operasional juga akan 

terganggu. Tujuan dari analisis rasio arus kas adalah untuk mengidentifikasi 

kelemahan perusahaan yang mendapat masalah dimasa depan dan mengetahui 

kekuatan perusahaan. 
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 Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan analisis Rasio Arus Kas 

yaitu Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang 

Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM) dan Rasio Total Hutang (TH) 

yang telah disajikan dalam 5 tahun yaitu mulai tahun 2014 sampai 2018. Dalam 

pembahasan hasil penelitian ini akan dibahas mengenai Analisis mengapa Rasio 

Arus Kas mengalami penurunan dan berada dibawah standart 1 dan bagaimana 

rasio arus kas digunakan dalam menilai kinerja keuangan PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan. 

 Berikut ini adalah Tabel hasil olahan data Laporan Keuangan 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan dari masing-masing Raio Arus Kas yang 

digunakan dari tahun 2014-2018 : 

Tabel IV.5 

Hasil Olahan Data Menggunakan Rasio Arus Kas 

Tahun 2014-2018 

Tahun AKO CKHL PM TH 

2014 0,67 0,71 0,55 0,19 

2015 0,17 0,19 0,06 0,04 

2016 0,58 0,54 0,20 0,15 

2017 0,41 0,46 0,17 0,12 

2018 0,48 0,52 0,19 0,14 

Sumber : Data Hasil Olahan Peneliti 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

 Berdasarkan hasil wawancara dan data rasio arus kas pada PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan dapat diketahui bahwa penyebab penurunan arus kas 

dikarenakan total penerimaan lebih besar dari pada total pengeluaran dan Rasio 

Arus Kas Operasi  (AKO) berada dibawah 1 dikarenakan nilai kewajiban lancar 

lebih besar dari pada jumlah arus kas operasi dan terjadinya penurunan arus kas 
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operasi lebih besar dibandingan dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan 

kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya. 

Seperti yang dikemukakan oleh (Hani, 2015) bahwa “rasio arus kas operasi yang 

berada dibawah 1 (satu) berarti terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu 

membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain”. 

Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas operasi 

dalam menutup hutang lancar. Rasio AKO hanya mengalami peningkatan ditahun 

2014 bernilai 0,67, tahun 2016 bernilai 0,58 dan tahun 2018 yang berniai 0,48, 

namun rasio yang dihasilkan belum mencapai 1(satu) yang disebabkan hutang 

lancar perusahaan bernilai besar dibandingkan dengan arus kas operasi sehingga 

perusahaan tidak mampu membayar hutang lancarnya dengan arus kas operasi 

meskipun terjadi peningkatan. Secara keseluruhan, rasio arus kas operasi terhadap 

kewajiban lancar dari PT.Perkebunan Nusantara IV Medan dikatakan kurang baik 

dikarenakan nilai arus kas operasi terhadap kewajiban lancar nya berada dibawah 

1 (satu).  

2. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 

 Berdasarkan hasil perhitungan rasio cakupan kas terhadap hutang lancar 

pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan dapat diketahui Rasio Cakupan Kas 

Terhadap Hutang Lancar (CKHL) cenderung mengalami peningkatan cukup baik, 

akan tetapi pada tahun 2015 rasio cakupan kas terhadap hutang lancar dalam 

kondisi yang kurang baik dan tidak dapat membayar hutang lancarnya dengan 

arus kas operasi dan deviden kas yang dimilikinya, Hal ini dikarena jumlah arus 

kas operasi dan deviden kas yang dihasilkan perusahaan masih kecil dan belum 

cukup untuk membayar hutang lancarnya. Teori yang dikemukakan oleh (Hanafi 
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& Halim, 2014) menyatakan bahwa “Studi empiris diamerika serikat 

memperlihatkan bahwa rasio cakupan kas terhadap hutang lancar untuk kondisi 

yang sehat sekitar 0,4 atau lebih”. Menurut (Hani, 2015) menyatkan bahwa “ rasio 

yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas operasi dalam 

menutupi hutang lancarnya”. Menurut (Subani, 2015) jika kinerja kurang baik ini 

berarti arus kas tidak mampu menjamin menutupi kewajiban lancar perusahaan. 

Rasio yang rendah menunjukan kemampuan yang rendah dari arus kas dalam 

menutupi kewajiban lancar. 

 Ini artinya perusahaan tidak mampu menjamin atau menutupi hutang 

lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas operasi dan deviden kas yang 

kecil dibanding dengan jumlah hutang lancarnya. Maka dapat disimpulkan rasio 

cakupan kas terhadap hutang lancar pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

sudah mulai membaik, meski pada tahun 2015 terjadi penurunan yang rendah 

namun pada tahun berikutnya 2016, 2017 dan 2018 mulai meningkat dan 

mempertahankan rasio cakupan kas terhadap hutang lancar yaitu 0,54, 0,46 dan 

0,52. 

3. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

 Berdasarkan data rasio arus kas PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

diketahui Rasio Pengeluaran Modal (PM) berada dibawah angka 1 (satu) 

dikarenaka jumlah arus kas dari aktivitas  operasional yang dihasilkan perusahaan 

sangat kecil dibandingkan dengan jumlah pengeluaran modal yang harus 

dikeluarkan perusahan. Menurut (Hanafi & Halim, 2014) menyatakan bahwa 

“Besar kecilnya arus kas untuk pengeluaran investasi akan sangat bergantung dari 

siklus produk yang dipunya. Apabila perusahaan beroperasi pada industri yang 
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relatif dewasa maka kas yang dikeluarkan untuk investasi tidak akan terlalu 

banyak. Sebaiknya kas masuk relatif cukup besar dibandingkan investasinya. 

Karena itu rasio yang lebih besar dari 1 dapat diharapkan”. Menurt (Hani, 2015) 

menyatakan bahwa “ rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah 

sedangkan rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas 

dalam membiayai pengeluaran modalnya”. Rasio PM setiap tahunnya bernilai 

rendah dan berada dibawah 1 (satu) yang menunjukkan kemampuan yang kurang 

baik dalam membiayai pengeluaran modal dalam penggunaan arus kas operasi 

yang berasal dari aktivitas operasional perusahaan sehingga mengharuskan 

perusahaan menunggu pendanaan eksternal seperti dari kreditor dan investor. 

4. Rasio Total Hutang (TH) 

 Berdasarkan data rasio arus kas PT.Perkebunan Nusantara IV Medan 

terjadinya penurunan Rasio Total Hutang (TH) yang dikarenakan menurunnya 

jumlah arus kas yang menyebabkan semakin kecil jumlahnya dan terjadinya 

penurunan total hutang. Seperti yang dikemukakan oleh (Hani, 2015) bahwa 

“Rasio total hutang yang cukup rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua kewajibanya 

dari arus kas yang berasal dari aktivitas normal perusahaan”. Rasio TH 

mengalami penurunan pada tahun 2015 yang bernilai 0,04 dimana pada tahun 

tersebut merupakan rasio terendah dalam lima tahun yang ada, dan pada tahun 

2016 mengalami peningkatan sebesar 0,15 akan tetap belum dapat dikatakan baik 

bagi perusahaan karena masih dibawah angka 20% dimana menurut (Hanafi & 

Halim, 2014) menyatakan bahwa “Angka sekita 20% untuk rasio ini merupakan 

hal biasa untuk perusahaan yang sehata keuangannya”. Dalam hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa rasio total hutang pada perusahaan masih kurang baik yang 

disebabkan jumlah arus kas operasi yang dihasilkan perusahaan sangat kecil 

dibandingkan dengan jumlah total hutang perusahaan yang begitu besar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

tentang analisis rasio arus kas dalam menilai kinerja keuangan pada 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan selama 5 tahun yaitu dari tahun 2014 sampai 

2018 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil Analisis Rasio Arus Kas Operasi (AKO) masih dibawah 1 (satu) 

yang disebabkan karena jumlah arus kas operasi bernilai lebih kecil jika 

dibandingkan dengan kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik dalam melunasi 

kewajiban lancarnya tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. 

2. Dari hasil Analisis Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) pada 

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan pada tahun 2014, 2016, 2017 dan 2018 

mengalami peningkatan, tetapi pada tahun 2015 mengalami penurunan yang 

sangat rendah  yang menyebabkan tidak tercapainya nilai 0,4 atau lebih. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik, dimana 

perusahaan tidak mampu membayar hutang lancarnya dengan arus kas operasi 

dan deviden kas yang dimiliki perusahaan. Ini disebabkan jumlah arus kas 

operasi dan deviden kas yang kecil dibandingkan dengan jumlah hutang 

lancarnya.
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3. Dari hasil Analisis Rasio Pengeluaran Modal (PM) pada PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan  disetiap tahunnya mengalami penurunan dan berada 

dibawah 1 (satu) yang berarti menunjukkan kemampuan atau kinerja yang 

kurang baik dalam membiayai pengeluaran modal perusahaan yang disebabkan 

tingginya tingkat pengeluaran modal dalam penggunaan arus kas operasi yang 

berasal dari aktivitas operasional perusahaan sehingga mengharuskan 

perusahaan menunggu pendana eksternal seperti kreditor dan investor. 

4. Dari hasil Analisis Rasio Total Hutang (TH) pada PT.Perkebunan Nusantara 

IV Medan dikatakan masih rendah karena setiap  tahun ke tahun menunjukkan 

bahwa perusahaan mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar 

semua kewajiban dari arus kas operasi yang berasal dari aktivitas nomal 

perusahaan. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio total hutang 

perusahaan adalah kurang baik yang disebabkan jumlah arus kas operasi yang 

dihasilkan perusahaan sangat kecil dibandingkan dengan jumlah total hutang 

perusahaan yang begitu besar. Rasio yang cukup rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan mempunyai kemampuaan yang kurang baik dalam membayar 

semua kewajibannya dari arus kas yang berasal dari aktivitas normal 

perusahaannya. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan Kesimpulan yang penulis uraikan dari hasil analisis rasio arus 

kas dalam menilai kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara IV Medan, maka 

adapun saran yang ingin penulis sampaikan  demi memperbaiki atau pun penilaian 

kinerja keuangan perusahaan dimasa yang akan datang  yaitu sebgai berikut : 
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1. Dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan sebaiknya PT.Perkebunan 

Nusantara IV Medan dapat meningkatkan kas perusahaan terlebih pada 

aktivitas operasi yang merupakan aktivitas utama perusahaan agar kedepanya 

arus kas perusahaan akan semakin membaik. 

2. Pihak manajemen PT.Perkebunan Nusantara IV Medan sebaiknya 

memperhatikan perusahaan tentang rasio arus kas perusahaan yang terus 

menerus menurun setiap tahunnya. Tingkat liquiditas sangat penting untuk 

perusahaan demi menjaga kelancaran kegiatan operasional perusahaan. 

3. PT.Perkebunan Nusantara IV Medan  harus meminimalisir jumlah hutang 

disetiap tahunnya yaitu dengan menyesuaikan kegiatan arus kas operasi yang 

besasal dari aktivitas operasional perusaahaan guna keberlangsungan 

perusahaan. 
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